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ABSTRAK 
 
Likuifaksi merupakan peristiwa yang disebabkan oleh gempa bumi. Peristiwa likuifaksi dapat 
mengakibatkan kerusakan yang fatal. Peristiwa likuifaksi umumnya terjadi pada pasiran, namun 
seiring dengan berkembangnya metode-metode mengenai evaluasi potensi likuifaksi. Potensi likuifaksi 
dapat dianalisis pada tanah kelanauan. Metode-metode yang dilakukan dibagi menjadi 3 sesuai dengan 
data yang dibutuhkan, yaitu berdasarkan data laboratorium – metode Bray, berdasarkan data CPT – 
metode Seed dan Alba dan metode Shibata dan Teparaksa, berdasarkan data SPT – metode Seed et al. 
dan metode Youd dan Idriss. Studi kasus yang digunakan adalah studi kasus Padang dan Jakarta. 
Melalui metode-metode diatas dicari nilai faktor keamanan setiap lapisan. Selanjutnya, nilai faktor 
keamanan diolah menjadi indeks potensi likuifaksi. Hasilnya menunjukan bahwa Kota Padang 
memiliki kerentanan yang tinggi terhadap peristiwa likuifaksi karena nilai indeks potensi likuifaksi 
yang dihasilkan didominasi antara rentang 5 < LPI < 15, sedangkan kota Jakarta memiliki kerentanan 
yang rendah terhadap peristiwa likuifaksi karena semua nilai LPI berada pada rentang 0 < LPI < 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kata Kunci: Likuifaksi, Potensi Likuifaksi, CPT, SPT, Laboratorium, Metode Bray, Metode Seed dan 
Alba, Metode Shibata dan Teparaksa, Metode Seed et al., Metode Youd dan Idriss, Indeks Potensi 
Likuifaksi, Faktor Keamanan. 
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ABSTRACT 

 
Liquefaction phenomenon caused by earthquakes. This phenomenon can result a fatal destruction . 
Liquefaction phenomenon mostly occur in loose and saturated sands, methods for evaluating 
liquefaction potential continues to be developed. As the development progresses, potential liquefaction 
can be analyzed for silt.  Methods are divided into 3 according to the data needed. First, based on 
laboratory data – Bray’s Method. Second, based on CPT data – Seed and Alba’s method and Shibata 
and Teparaksa’s method. Third, based on SPT data – Seed et al. method and Youd and Idriss’s 
method. The case studies are based on case study of Padang and Jakarta. Through the above methods, 
the safety factor for every depth are determinded. Furthermore, the value of safety factor processed 
into Liquefaction Potential Index (LPI). The results show that Padang has a high susceptibility to 
liquefaction phenomenon because the result of liquefaction potential index dominated between 5 to 15. 
While Jakarta has a low susceptibility to liquefaction phenomenon because all of the value of 
liquefaction potential index are between 0 to 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords: Liquefaction, Liquefaction Potential, CPT, SPT, Laboratory, Bray’s Method, Seed and 
Alba’s Method, Shibata and Teparaksa’s Method, Seed et al. Method, Youd and Idriss’s Method, 
Liquefaction Potential Index, Safety Factor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kepekaan masyarakat terhadap peristiwa likuifaksi masih rendah. Padahal, peristiwa 

ini merupakan salah satu penyebab kerusakan infrastruktur yang cukup fatal. Hal 

yang dapat mengakibatkan terjadinya peristiwa likuifaksi adalah gempa bumi 

sedangkan kondisi Indonesia yang dikelilingi oleh beberapa lempeng bumi membuat 

gempa bumi berpotensi besar terjadi di Indonesia. 

Mengetahui potensi terjadinya peristiwa likuifaksi disuatu daerah menjadi 

penting. Metode-metode analisis potensi terjadinya peristiwa likuifaksi pun 

bermunculan sehingga pencegahan pembangunan disuatu daerah yang rawan 

terhadap likuifaksi dapat dilakukan. Walaupun peristiwa likuifaksi diidentifikasi 

terjadi pada tanah pasiran, namun pengembangan mengenai potensi likuifaksi pada 

tanah lanau dilakukan sehingga metode analisis potensi likuifaksi terhadap tanah 

lanau dapat dilakukan. 

1.2 Inti Permasalahan 

Potensi peristiwa likuifaksi umumnya dapat diidentifikasi pada tanah jenis pasir, 

namun banyak penelitian yang mengembangkan pengetahuan potensi peristiwa 

likuifaksi pada tanah berlanau. 

Kota Padang didominasi oleh pasir lepas, lanau lepas, hingga lempung lunak. 

Kondisi tanah pada lokasi studi di Menteng, Jakarta Pusat didominasi oleh lanau dan 

lempung. Analisis mengenai potensi peristiwa likuifaksi pada skripsi ini  

menggunakan data dari hasil pengujian kedua daerah tersebut untuk mengetahui 
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apakah metode-metode tersebut dapat mendeteksi potensi likuifaksi pada tanah lanau 

dan pasiran. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, penulisan skripsi ini 

dimaksudkan untuk menganalisis potensi terjadinya peristiwa likuifaksi. Tujuan dari 

penulisan skripsi ini adalah: 

1. Menentukan potensi terjadinya likuifaksi secara analitis. 

2. Menganalisa potensi likuifaksi dengan metode Bray untuk tanah lanau. 

3. Membandingkan hasil analisis dari data CPT dengan metode Seed dan 

Alba dan metode Shibata dan Teparaksa. 

4. Membandingkan hasil analisis dari data SPT dengan metode Seed et al. 

dan metode Youd dan Idriss. 

1.4 Ruang Lingkup 

Pembahasan skripsi ini menggunakan studi kasus likuifaksi pada gempa yang terletak 

di Kota Padang pada tanggal 30 September 2009 dan data tanah pada lokasi studi di 

Menteng, Jakarta Pusat, sehingga data yang diperoleh adalah data sekunder berupa 

data SPT, CPT, dan data laboratorium. 

Analisis potensi likuifaksi dari kasus ini menggunakan metode Bray, metode 

Seed dan Alba, metode Shibata dan Teparaksa, metode Seed et al., dan metode Youd 

dan Idriss yang dibandingkan satu sama lainnya sesuai dengan data yang dibutuhkan 

dalam menentukan faktor keaman. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Metode-metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dari skripsi ini antara lain, 

adalah: 

1. Pengumpulan data yang telah diolah di laboratiorium, sehingga data yang 

diperoleh merupakan data sekunder yaitu data SPT, CPT, dan data 

laboratorium. 

2. Tinjauan pustaka, peninjauan atas teori likuifaksi, kriteria dalam analisis 

likuifaksi, dan indeks potensi dari peristiwa likuifaksi. 

3. Analisis dan perbandingan, teori-teori yang telah dikumpulkan menjadi dasar 

untuk menghitung potensi likuifaksi dengan menggunakan metode Bray, 

metode Seed dan Alba, metode Shibata dan Teparaksa, metode Seed et al, 

metode Youd dan Idriss. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Susunan dari penulisan skripsi ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, inti permasalahan, maksud dan tujuan, 

lingkup penelitian, metode, sistematika penulisan, dan diagram alir. 

BAB II DASAR TEORI 

Terdiri dari teori-teori yang berhubungan dengan likuifaksi, yaitu definisi 

singkat, proses terjadinya likuifaksi dan dampak likuifaksi. 

BAB III METODE ANALISIS 

Terdiri dari metode-metode yang digunakan oleh penyusun dalam 

menyelesaikan masalah pada skripsi ini. 
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BAB IV ANALISA DATA 

Terdiri dari data sekunder yang diberikan dan perhitungan analisa potensi 

terjadinya peristiwa likuifaksi dengan berbagai metode, dan perbandingan 

dari setiap hasil metode. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1.7 Diagram Alir 

Diagram alir dari skripsi ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 
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